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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skirpsi yaug berjudul Pengaruh Jenis Cairan
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ABSTRAK

MA'RUF. 105941101316, Pengaruh Jenis Cairan Rumen Dalam Fermentasi
Limbah Sayur Sebagai Bahan Pakan Terhadap Pertumbuhan Dan Sintasan
Udang Vanname (Litopenaens Van Dibimbing olech Murni dan

Svawaluddin Soadiq.

Tujuan penelitian ini adalah
dalam fermentasi limbah sa
udang vanname. Penelitig
dengan tiga perlakus
Perlakuan (A) Pakan
Pakan (dengan

v’ h ais cairan rumen terbaik
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ABSTRACT

MA'RUF. 105941101316. Effect of Rumen Liquid Type in Fermentation of
Vegetable Waste as Feed Ingredients on Ggowth and Survival of Vanname
Shrimp (Litopenaeus Vannamei), Supervised {urni and Syawaluddin Soadiq.
The purpose of this study was to deter: vpe of rumen fluid in the
fermentation of vegetable waste to_i val of vannamei
shrimp. This study used a cg o CRD) with three
treatments and three reph 5 ~ S
Commercial feed (withalit the
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permintaan udang vannamei s / ﬂmadlms unggulan terus

meningkat, schingga mendorog udang vannamei

e -

Intensifikasi b / M \
/A ca\ a3 M H’*’Ihf\

suplay p N1 /

secara intensif maupun,

dimanfaatkan dengan baik.
Limbah sayur selama ini hanya dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan

ternak, sedangkan untuk pakan organisme akuatik belum dimanfaatkan khususnya




pada udang vannamei. Melihat potensi limbah sayur yang demikian besar, maka
perlu dikaji lebih lanjut peluang pemanfaatannya sebagai bahan pakan udang

15 mL/kg dan lama waktu inkubasi 4 hari mampu menurunkan serat kasar limbah

sayur 29,35% ke 14,83%. Budiansyah (2010), menyatakan bahwa cairan rumen

mengandung enzim selulase, xilanase. mannanase, amilase. protease, dan fitase




mampu menghidrolisis bahan pakan lokal dan penambahan enzim cairan rumen
sapi lokal dalam pakan meningkatkan kecernaan ayam broiler. Berdasarkan hasil




2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebutuhan Nutrisi Udang Vul
Kebutuhan protein ud 4 an energi dapat

dipenuhi dan sumber :/
karbohidrat, /,—-{ senil ?\q

yj‘a'? \

.//Iln “‘t\\\‘
i’ N\

kartonidaratl (lerdlama y

berasal dari bahan pakan tertentu) mampu meningkatkan kualitas fisik pakan dan
menurunkan prosentase kadar abu pakan, (d) sebagai komponen tanpa nitrogen, maka
penggunaan karbohidrat dalam jumlah tertentu dalam pakan dapat menurunkan
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sejumlah limbah ber-nitrogen sehingga meminimalkan dampak negatif dari pakan

terhadap lingkungan (Kaushik and Cowey, 1994

Karbohidrat merupakan sumh g meskipun kandungan
karbohidrat dalam pakan berag / bohidrat dalam

a1

7z

/jd’ \s\\\

s ///l :; m\\%

glukoneogenik
kebutuhan ka
menvatakan bahwa rambow frour mampu memanfaatkan karhohidrat hingga

konsentrasi 37% dengan pertumbuhan yang masih baik. kol




Hasil  penelinan  Kureshy dan Davis (2002), menunjukkan bahwa
pertumbuhan juvenil dan pradewasa vanamei Jébik tinggi dengan pemberian protein
pakan 32% dibandingkan 15% dan 482 benan pakan dengan kadar

protein 48% menghasilkan
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rumen kurang lebih tetap vaitu sekitar 6,8 dan adanya absorbsi asam lemak dan

amonia berfungsi untuk mempertahankan pH (Aurora, 1989)
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lebih besar dan datam makaman:
Kandungan zat makanan yang terdapat pada 1si rumen sapi meliputi: air (8,8%),
protein kasar (9,63%), lemak (1,81%), serat kasar (24,60%), BETN (38,40%), Abu




(16,76%), kalsium (1,22%) dan posfor (0,29%) dan pada domba meliputi: air

(8,28%), protein kasar (14.41%), lemak 8%), serat kasar (24,38%), Abu

(16,37%), kalsium (0.68%) dan posfo A i, 1984) Widodo (2002)

menyatakan zat makanan / / \ ti protein sebesar
8,86%, lemak 2,60%, M 10,92%.
a
\\iu! Hl
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amylase ks
dengan baik.
Darmawati (2016) bahwa  feimentas

dengan dosis 10-15 mL/kg limbah sayur meningkat kandungan nutrisi limbah savur
hasil fermentasi untuk pakan ikan nila dan aktivitas enzim amylase (0,250
w/mL/menit), protease (0,49 wmL/menit), sellulase (0,124 w/mlL/menit).




Kadungan zat makanan yang terdapat pada isi rumen kambing meliputi:

Protein (8,86%), Lemak (2,60%), serat Kz 28,78%), Kalsium (0,53%) air

(10,92%). abu (18,54%), BENT (41,24 Rasyid, 1981).
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mikrobia yang
laktat sebagai ‘ netabolisme bak

sayur hasil fermentasi yaitu berupa asam organik. dapat digunakan sebagai
pengawetan secara biologi maupun scbagai starter untuk fermentasi pakan. Limbah
sayuran juga memiliki beberapa kelemahan sebagai pakan. antara lain mempunyai
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kadar air tinggi yang menyebabkan cepat busuk sehingga kualitasnya sebagai pakan
cepat menurun. Oleh karena itu, limbah sa ang tidak bisa dibenkan langsung

kepada termak perlu diolah terlebih dak ahankan kualitasnya, salah
satunya dengan cara fermenta
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fermentasi, diduga karena range perlakuan yang digunakan terlalu rendah sehingga
tidak terbentuk pola. Namun, penambahan cairan rumen 15 mL/kg limbah sayur
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dengan lama waktu fermentasi 5 hari kandungan nutrisi dan total gula terlarut masih

lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya vdkk (2017).

2.4. Pertumbuhan Udang Vnna
Secara harfiah, pe / dapat diketahui

dan ditentukan berd ang terjadi

pada pertumb "‘j SMUHA \"\ i)
e BN

semulz

///I'u i v\\\\

- \ e’
kualitas ai \ V@J} p‘Q‘Q

_ \ ‘%\AN DI /

2.5, Sintasan
Sintasan adalah presentase jumlah udang yang hidup dalam kurun waktu

tertentu (Effendie, 1979). Sintasan organisme dipengaruhi oleh padat penebaran




10 dan faktor lainnya seperti, umur, pH, suhu dan kandungan amoniak (Resmiaty

dan Mayunar, 1990) dalam Fadlih (200019, bahwa faktor penting vang

mempengaruhi  pertumbuhan dan \
jenis makanan yang mem //
baik seperti oksigen,

ang adalah tersedianya
ingkungan yang




1L METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelivan ini dilaksanakan pada t3 / \ ber sampai 19 Desember

2020, di Instalasi Tambak Perg b di Desa Punaga

Kecamatan Manggara
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diformulasi deng

yang terfermentast cairan Tt _
mencincang — cincang limbah sayur hingga mencukupi 2 kg. kemudian dimasukan
kedalam pelastik. Selanjutnya adalah pencampuran limbah sayur dengan cairan

rumen sapi dan cairan rumen kambing dengan dosis masing-masing adalah 3%
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dari berat limbah sayur, kemudian dicampur hingga merata. Setalah itu diinkubasi
selama 4 hari. Limbah sayur vang telah diinkubasi selama 4 hari kemudian

diblendar untuk dijadikan tepung. Formulasifpakan uji disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 . Formulas: pﬂkan l‘.ljl ang -'&
/ -~ R




3.6 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga
perlakuan dan tiga ulangan, Adapun perlal g diuji adalah sebagai berikut
Perlakuan A : Pakan komersil /\

Perlakuan B : Pakan ( -/ a terfermentasi

Perlakuan £

PM = Wt-Wo

PM - Laju pertumbuhan mutlak rata-rata (gram )
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Wt : Berat rata-rata individu udang pada akhir penelitian (gram)
Wo Berat rata-rata individu udang pada awal penelitian (gram)

3.7.2. Sintasan A
Sintasan udang vannamei

kemudian dilakukan peny /. / \ g dianjurkan

ah schagai

mengambil hewan uji

oleh Effendi (2002} dal

W
.

41'
L]
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pertumbuhan

Rata-rata hasil pengamatan peg , g vannamei vang diben

pakan dengan penambahan e _, / ntasi cairan rumen
selama penelitian djm \
l Ly

ers Pakan Carran Rumen
Vlllls;l u\\\\.\
.44 'il!’ N,
i

vang dife
(Tanpa pe ; var §
sebesar 85 70% dan terendah pada perlakuan C (penambahan tepung limbah sayur

vang difermentasi cairan rumen kambing) sebesar 85.69%.




Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan penambahan
kadar tepung limbah sayur vang difermentasi menggunakan jenis cairan rumen

vang berbeda dalam pakan juvenil udang s@n@sne memberikan pengaruh nyata

{ I,,.V

\\\\\l ¥ ul[/;//

Pertumbuhan mutlak pada perlakuan rumen sapi tertingg diduga
kandungan enzim dari rumen sapi vang kuat disebabkan oleh adanya bakteri

bacillus sp pada rumen sapi vang mampu merombak protein pakan menjadi lebih




sederhana sehingga pakan dapat tercerna dengan baik. Tingginya angka kecernaan
pakan dalam hal ini enzim proteasenya mencapai 0,180 dibandingkan perlakuan

yang lainnya.
Rendahnya pertumbuhan i A ang diperoleh pada

perlakuan C (pakan den /,/ \
rumen  kambing) diseh o
/'I fian:

mikroba f°

v
¢
’
‘s

Gambar 4. Sintasan udang vanname yang diberi cairan rumen sapi
dan kambing fermentasi limbah savur sebagai bahan
pakan selamatpenelitian




Berdasarkan hasil perhitungan sintasan udang vannamei selama penelitian

tertinggi diperoleh pada perlakuan A (tanpa penambahan tepung limbh sayur yang

difermentas: cairan rumen) sebesar %.?ul perlakuan B (penambahan

tepung limbah sayur yang difermes o in ni) sebesar 75.34% dan

terendah pada perlakuan

vang diukur meliputi: Suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut (DO) dan amoniak

disajikan pada Tabel 2.




Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air pada semua perlakuan selama penelitian

 Perlakuan

Parameter Pakan A
Suhu (" C) 27,2-28.3
Salinitas (ppt)  29.65-32.4:
Do (ppm) 5,89

Nl w
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v

menunjukan bahwa kandungan oksigen yang terdapat pada media pemeliharaan

masih optimal dan cukup baik dalam mendukung pertumbuhan udang vaname.
Pengukuran pH selama penelitian berkisar antara 5,00.7.20, dan masih




dalam keadaan layak untuk pertumbuhan udang vaname. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suprapto (2005), bahwa kisaran pH optimal untuk perumbuhan udang

adalah 7- 8,5 dan dapat mentoleransi pH déngan kisaran 6.5-9. Purba (2012)




5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
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Lampian 1. Data Pertumbuhan Mutlak Udang Vannamei

Perlakuan Ulangan

Rata-rata

Perlakuan A 85.60 85.70+0. 14

Perlakuan C

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =3 000,




Perlakuan

Rata-rata

90,75+1.28"

7534057

Means for groups in homogencous subsets are displayed
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000,




Lampiran 6. Foto Alat dan Bahan.
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